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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profil biokimia (kolesterol, low density 
lipoprotein/LDL, high density lipopotein/HDL, trigliserida, dan  kreatinin) darah itik 
yang dipelihara di sekitar lingkungan industri tekstil. Penelitian ini menggunakan 60 
ekor itik tegal, masing-masing 30 ekor itik yang tidak tercemar limbah tekstil dan 30 
ekor itik yang tercemar limbah tekstil yang berumur 10-12 bulan dengan berat badan 
awal 1,6 kg. penentuan sampel  itik dengan teknik sampling purposif. Pengambilan 
darah dilakukan melalui vena pectoralis eksterna, kemudian disentrufuge dan diukur 
profil biokimianya dengan menggunakan teknik spektrofotometrik Cobas C-111. Data 
yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan uji T student sampel tidak berpasangan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil biokimia darah itik yang tercemar limbah 
timbal (Pb) meliputi kadar kolesterol 69,35± 0,86 mg/100 ml; LDL 175,34±0.56 
mg/100 ml; HDL 132,34±1,03 mg/100 ml, Trigliserida 22,08±1,07 mg/100 ml; dan 
Kreatinin 0,85/250 mg, hasil ini nyata lebih rendah dibanding dengan itik yang tidak 
tercemar limbah Pb dari industri teksil. 
Kata Kunci : Biokimia darah, Itik, limbah tekstil 

 
Pendahuluan 

Logam berat merupakan unsur yang dikategorikan sebagai bahan berbahaya dan beracun (B3). 
Umumnya logam berat dihasilkan dari limbah industri seperti logam timbal (Pb), merkuri (Hg), 
kadnium (Cd), arsenicum (As), dan chromium (Cr). Timbal (Pb) adalah logam berat yang paling tinggi 
konsesntrasinya ditemukan dalam limbah tekstil. Timbal dalam jumlah berlebihan akan bersifat racun. 
Logam berat ini dapat terkonsumsi oleh ternak baik secara langsung ataupun tidak langsung misalnya 
melalui air minum, rantai makanan, pernapasan dan kulit, yang akan terakumulasi dalam tubuh, 
terutama dalam hati dan ginjal.  

Hati memegang peranan yang sangat penting dalam fungsi fisiologis tubuh. Hati merupakan 
tempat metabolisme karbohidrat, protein, dan lemak. Hati juga melakukan proses detoksifikasi logam 
berat dalam tubuh, dengan kata lain hati juga berperan sebagai pertahanan dalam tubuh. Bahaya yang 
ditimbulkan akibat toksisitas logam berat pada hati unggas adalah terganggunya metabolisme lipid dan 
protein, terutama karena terhambatnya proses vitellogenesis di hati.  

Itik yang dipelihara secara semi intensif dengan sistem pengumbaran di daerah yang kondisi 
airnya tercemar logam-logam berat, akan mengkonsumsi air tersebut, bila hal tersebut terus berlanjut 
dalam jangka waktu lama akan terjadi akumulasi logam berat dalam hati yang menimbulkan kerusakan 
sel-sel hati akibat detoksifikasi logam berat terus-menerus, dan rusaknya sel-sel hati menyebabkan 
terganggunya proses vitellogenesis, sehingga kondisi biokimia darah akan mengalami penurunan. 
 
Metode 

Jumlah itik yang dijadikan sampel sebanyak 260 ekor itik, terdiri dari 30 ekor kelompok itik 
yang tercemar dan 30 ekor kelompok itik yang tidak tercemar logam berat. Penelitian ini 
menggunakan metode survey. Data yang diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan uji 
perbandingan rata-rata yaitu uji T – Student tidak berpasangan. 
 
Prosedur Penelitian 

1. Tahap Persiapan 
- Menentukan kelompok-kelompok peternak yang itiknya tercemar logam berat, dan yang 

tidak tercemar logam berat. 
- Menentukan kelompok-kelompok itik yang akan diambil darahnya sebagai sampel. 
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2. Tahap Pengumpulan Data 
Pengambilan sampel darah pada sampel itik yang tercemar dan yang itdak tercemar logam 

berat dilakukan sekali seminggu selama satu bulan. Darah dimabil melalui vena pectoralis eksterna 
dexter dan sinester dengan menggunakan tabung venojette. Darah yang telah ditambung kemudian 
dicentrifuge, selanjutnya dianalisis dengan menggunakan teknik spektrofotometrik.  

 
Peubah yang Diamati 
1. Kadar Kolesterol 

Diukur dengan menggunakan Teknik teknik Photomectric dan Elektrolit. Alat yang digunakan 
adalah Cobas tipe C-111 

2. Kadar HDL (High Density Lipoprotein) 
Diukur dengan menggunakan Teknik teknik Photomectric dan Elektrolit. Alat yang digunakan 
adalah Cobas tipe C-111. 

3. Kadar LDL (Low Density Lipoprotein) 
Diukur dengan menggunakan Teknik teknik Photomectric dan Elektrolit. Alat yang digunakan 
adalah Cobas tipe C-111. 

4.   Kadar kreatinin, diukur dengan menggunakan Teknik teknik Photomectric dan Elektrolit. Alat 
yang digunakan adalah Cobas tipe C-111. 

 
Analisis datam hasil penelitian dilakukan menggunakan analisis T – Student dengan populasi 

tidak berpasangan. 
 

Hasil dan Pembahasan 
 Profil biokimia darah itik yang tercemar dan tidak tercemar limbah tekstil (Pb) berdasarkan 
hasil penelitian ditampilkan pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Profil biokimia darah itik yang tercemar dan tidak tercemar limbah tekstil (Pb) 

Level  Profil Biokimia Darah 
Tercemar Tidak Tercemar 

Hasil Uji-T 

Kolesterol (mg/100 ml) 69,35± 0,86 150,62± 0,75 Berbeda pada α 0,99 
LDL (mg/100 ml) 175,34±0.56 208,72±0.84 Berbeda pada α 0,99 
HDL (mg/100 ml) 132,34±1,03 157,52±1,85 Berbeda pada α 0,99 
Trigliserida (mg/100 ml) 22,08±1,07 57,12±1,23 Berbeda pada α 0,99 
Kreatinin (mg/250 mg) 0,85±0,05 1.05±0,06 Berbeda pada α 0,99 
 
 Pada Tabel 1 tampak bahwa seluruh parameter biokimia darah pada penelitian ini 
menunjukkan profil yang nyata lebih rendah konsentrasinya pada kondisi itik tercemar logam timbal 
(Pb) dibandingkan dengan itik yang tidak tercemar. Fenomena ini merupakan sebagai dampak 
kerusakan jaringan hati melalui penurunan fungsinya sebagai akibat pertukaran ion mineral penting 
seperti K, Na, P dan yang lainnya menjadi ion Pb serta terbentuknya formasi kompleks sebagaimana 
Suhendrayatna (2008) mengemukakan bahwa dalam jaringan tubuh, kontaminasi ion Pb2+ mengikat 
membran sel dengan dua cara yang berbeda, pertama pertukaran ion-ion monovalen dan divalen 
seperti Na, Mg, dan Ca pada membran sel digantikan oleh ion-ion logam berat Pb; dan kedua adalah 
formasi kompleks antara ion Pb dengan functional groups seperti karbonil, amino, tiol, hidroksil, 
fosfat, dan hidroksil-karboksil yang berada pada membran sel, fenomena ini menyebabkan fungsi sel 
menurun sampai kepada kematian sel (hepatosit). 

 Seluruh komponen lipid yolk (kuning telur) disintesis di hati melalui proses vitellogenesis Bell 
dan Freeman (1971) dan Sturkie (2000). Terjadinya kematian sel hati (hepatosit) menyebabkan laju 
sintesis ini menurun atau bahkan berhenti. Mengenai proses ini, ditampilkan pada Gambar 1. Pada 
Gambar 1 ditunjukkan bahwa vitelloginin disintesis di hati kemudian ditanspor melalui darah dari sel-
sel hati menuju ovary, kemudian protein yolk dipecah menjadi dua yaitu lipovitellin (HDL) dan 
phosvitin. Trigliserida diangkut menuju ovary (yolk) dalam bentuk β-lipoprotein, kemudian tergabung 
ke dalam yolk bentuk globula-globula lemak. Ganong (1980) menyatakan bahwa kolesterol disintesis 
oleh sel-sel tubuh sebagian besar dalam hati. Harper (1995), Barron, dkk, (1999) dan Sugeng (2008) 
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mengemukakan pula bahwa organ lain yang ikut mensintesis kolesterol adalah usus halus, korteks 
adrenal, kulit dan aorta. Biosintesis kolesterol di dalam tubuh berasal dari Asetil Ko-A yang diubah 
menjadi asam mevalonat dan kemudian diubah lagi menjadi squalene baru berakhir menjadi 
kolesterol. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber : Andi Mushawwir, 2009 
  

Gambar 1. Vitellogenesis oleh Sel-sel Hati Unggas 
 

 Penurunan laju vitellogenesis ini menyebabkan penurunan profil biokimia darah yang 
mencakup kolesterol, LDL, HDL, dan trigliserida darah. Penurunan profil biokimia darah ini, telah 
dilaporkan oleh Cheshmedzhieva dan Dimov (1989); Wieringa (1998); Herde dan  Vakaet (2002), 
ditunjukkan bahwa kadar lipoprotein pada sel-sel granulosa yolk mengalami penurunan dengan 
terhambatnya transpor prekursornya sebagai dampak penurunan vitellogenesis. 
 Mengenai penurunan kadar kreatinin darah dapat dijelaskan bahwa kreatin menjadi indikator 
representasi metabolisme protein untuk pembentukan otot dan pemeliharaan jaringan. Kreatin, sesudah 
dikonversi menjadi fosfokreatin, menjalankan fungsinya bersama enzim Kreatin kinase (Wallimann, 
dkk.,1992; Schlattner, dkk., 2006 dan  Salomons, dkk.,  2007). 

Sistem fosfokreatin atau kreatin kinase juga berfungsi sebagai sistem transpor energi dari 
tempat di mana ATP dihasilkan (mitokondria dan proses glikolisis) menuju tempat di mana energi 
dibutuhkan (misalnya myobfibril untuk kontraksi otot atau retikulum sarkoplasma untuk memompa 
kalsium), sehingga kreatinin menjadi indikator pertumbuhan dan dan pemeliharaan jaringan terutama 
organ reproduksi baik ovarium maupun oviduct (Wallimann,  dkk., 2007; dan Anders, dkk., 2008). 
 Terjadinya penurunan fungsi hati oleh kematian  sel menyebabkan kadar keatinin darah 
menurun, karena kebutuhan asam-asam amino tertentu untuk pemeliharaan jaringan hati tidak 
maksimal. Selain alasan ini, dapat pula dijelaskan bahwa kreatianin juga terkait dengan metabolisme 
asam-asam amino di hati melalui transaminasi. Lehninger (1990) dan Pilliang (2000) mengemukakan 
bahwa pemindahan gugus amino seperti yang dikemukakan sebelumnya dikatalis oleh enzim 
transaminase atau amino transferase, proses ini disebut transaminasi.  

Dalam rangka mempertahankan jumlah atau kebutuhan asam amino non essensial tersebut maka 
proses sintesis endogenous melalui proses transaminasi tetap dipertahankan dalam kondisi tanpa 
hepatosit, namun dengan akumulasi Pb yang berlebihan dan menyebabkan hepatost maka trasaminasi 
ini tidak berlangsung normal sehingga kadar kreatinin darah menunjukkan penurunan.  
 
Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa profil biokimia darah itik yang tercemar limbah timbal 
(Pb) meliputi kadar kolesterol 69,35± 0,86 mg/100 ml; LDL 175,34±0.56 mg/100 ml; HDL 
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132,34±1,03 mg/100 ml, Trigliserida 22,08±1,07 mg/100 ml; dan Kreatinin 0,85/250 mg, hasil ini 
nyata lebih rendah dibanding dengan itik yang tidak tercemar limbah Pb dari industri teksil. 
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